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MOOI BANDOENG.

“Lihatlah Napoli dan kemudian mati!” Kata
seorang penyair dengan antusias, Ketika
matanya terpesona dengan keindahan lItalia.

“Melihat Bandung, tapi lebih praktis dipikirkan
Untuk orang yang harus hidup di Sabuk Zamrud.

Bandung! dengar gunung-gunung birumul Di
kejauhan yang berkabut dan jauh! Bandung!
Mereka yang pernah melihatmu sekali,
Menghargai Anda dan tidak melupakan Anda!

Bandung, dengan rumah-rumahmu yang indan|

dan kekayaan bunganya, Dengan jalan-jalanmu
yang besar dan luas, Kau adalah “ Kota Surgaku

Bandung! dengan toko-tokonya yang indah, Di
[malam hari yang terang benderang] Bandung! di

mana hawa dingin membuat wajah pucat dan
layu merona!

[Bandung! kota yang bebas darinyamuk,
Dengan iklimmu yang sejuk dan kering, Semoga
bergembira, Siapa pun yang tinggal di Bandung!

JAN VISSER.
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MOOI BANDOENG.

\d] sls zien en daarna sterven!”
Zei een dichter enthousiast,

loen ziin oog zich aan het schoone
Van ltalié had vergast.

,,Hnlnluc'm; zién, maar ., . . blijven leven !

Is meer practisch uitgedacht
Voor dengene, die moet wonen
Op den Gordel van Smaragd.

Bandoeng ! met je blauwe bergen

In het wazig, ver verschiet!
Bandoeng! Wie je ééns gezien heeft,
Waardeert je en vergeet je niet!

Hmukwnq! met je mooie huizen
En je rikken bloemenschat,

Met je flinke, ruime straten,
Ben je ,meiner Traume Stadt!”

Bandoeng ! met je mooie winkels,

‘s Avonds schitterend verlicht,
Bandoeng ! waar de kou een blos legt
Op het bleek, verwelkt gezicht!

Bandoeng ! stad vrij van muskieten,
Met je koel en droog klimaat,
Wel mag zich gelukkig prijzen,
Wie in Bandoeng wonen gaat!

JAN

"

VISSER.
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Sesar Lembang

Wisatabumi,
Cekungan Bandung

Cukang Rahong

Perbukitan karst Citatah

I Gunung Kendan, Nagreg
PREANGER HOOGVLAKTE

EN HET
VOOR-HISTORISCHE MEER.

A. overloop in voor-historische lijd.
8. Uitlaat na de catosirophe waar by hel

meer is leeggelopen - thans nog de afwalfring
ven de hoogulakie.
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Pembentukan Cekungan dan Danau Bandung
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Fig. 7a-g. Cartoons presenting major sedimentation events and morphological developments (phases |-7) that

shaped the Bandung basin area as it is today. The following specific features are indicated with numbers 1-7.

I. The initial Sunda volcanic complex in the northwestern part of the Bandung basin. 2. The Cimahi Hills.

3. The older Malabar volcanic complex. 4. Eastern Lembang fault, 5. Tangkuban Perahu volkano in the

castern part of the Sunda caldera. 6. Cikapundung gorge and gap through the eastern Lembang fault.

7. Western Lembang fault. 8. The new (and present) Citarum river outlet from the Bandung basin. For further
explanation reference is made to the text
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Curug Jompong, Nanjung

Sesar Lembang di Ci Tarum kiwari

Cekungan dan Danau

BANDUNG 6. Patuha - Fcesi Komsnts
G. Tangkubanparahu Dianis:Banding Vétan T Ba n d u ng P u rba
Ngamprah, G. Malabar 2= | o
Ci Meta Fadalating B Vo Tenier e
(Ci Tarum Kolot) -
[ o e Kuarter Tua, Jaman Kuarter
g o e Sevar S. Citarum 5. Crwideytyo0 MUda (Kati“’ 1963)
H S— v l-" * Dikelilingi oleh perbukitan,
—~ - - pegunungan ketinggian 650 m

Selutn sampai lebih dari 2.000 m dpl.

* Intermountain basin; Kaldera
gunungapi; atau Graben

* Endapan tersier, hasil
gunungapi tua, hasil
gunungapi muda dan endapan
danau (Aust et al.,1994).
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Legenda :
Kuarter (formasi vulkanik darat)

Tersier (endapan laut dan vulkanik)

Kompleks batuan dasar (hasement) Pra-Tersier

Alnas

Batolit Intra-Miosen

100 150 Km
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Batolit Plio-Pleistosen (migma dan magma)



Arca Cikapundung, tahun

unda Klasik d| C| Kapundung
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s S ""aewwwl e+ Arca Cikapundung, tahun 1263
e | S Saka (1341 Masehi).
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[Tjisiroeng] / Top
de jaren 1904-19

Posisi Ibu Kota
Kabupaten
Bandung
Prapemindahan
1810

* Verplatsing van de

hoofdnegorijen in de
regentschappen
Bandoeng en
Parakanmoentjang.
Surat keputusan ini
dikeluarkan pada 25
Mei 1810.
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Kerja Paksa?
Pikiran Rakyat Pangandaran - 10 Feb 2021, 09:15 WIB

Penulis: Tores Tesalonika
Editor: Nur Annisa

- Sebab, menurut penelitian Djoko Marihandono, pengajar di Departemen Sejarah FIB Ul, yang

?“' ¢ ditulis pada tahun 2005, pekerja sebenarnya mendapatkan upah pembangunan jalan tahap
dpertama dari Bogor ke Cirebon, yakni 30 ribu ringgit perak yang disiapkan sebagai ongkos

g9 pembangunan.

St

_l‘b.. = Namun, dalam perjalanannya, Djoko Marihandono menduga bahwa upah tersebut kemudian
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Headwater streams
santtly flow down
sewp mountain slopes
and cut deep, .
valleys. Waterfalls and
rapids occur o this
lane

At the lowest elevations,

Lower-@lovation stream a river meanders across
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Krachtwerken En Electrische
Overbrengingsleidingen In Be Bandoengsche
Hoogvlakte.

* 1906 Dibuat oleh BEM (Bandoengsche Electriciteit

Maatschappij), kebutuhan listrik area Bandung Utara.

* Irigasi terbuka dari hulu, melalui terowongan air Gua Belanda.
* 1918, gua digunakan kepentingan militer dengan

penambahan beberapa ruang di sayap kiri dan kanan
terowongan utama. Panjang keseluruhan gua ini mencapai
547 meter. Tinggi gua mencapai 3.2 meter dan jumlah cabang
lorong gua mencapai 15 buah.

Dibuatlah saluran di dalam tanah yang alirannya baru muncul
di sekitar pintu 2 Tahura. Pada tahun 1918, sistem PLTA
Bengkok juga dibangun kembali dengan perubahan jalur
penyadapan yang tidak lagi melalui Gua Belanda melainkan
melalui saluran air bawah tanah hingga muncul kembali ke
permukaan tanah di Pintu 2 Tahura dan ditampung di kolam
tandon harian yang dikenal dengan Kolam Pakar

1923, Kolam Pakar mulai dibangun

Dari Kolam Pakar, air disalurkan melalui pipa pesat ke PLTA
Bengkok yang sejak tahun 1921 dikelola oleh GEBEO
(Gemeenscaapelijk Electriciteit Bedrijf voor Bandoeng en
Omstreken). PLTA ini berfungsi pada tahun 1923.
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Gambar 6. Beban Pencemaran Domestik pada DAS Cikapundung
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4. KESIMPULAN
Kualitas Sungai Cikapundung pada tahun 2016 tergolong cemar sedang pada bulan kering dan %‘nar
ringan pada bulan basah, di tahun 2015 indeks pencemar Sungai Cikapundung mencapai 23,58 di
bulan kering dengan kategori cemar berat, hal ini menunjukan bahwa banyaknya pencemar yang
masuk khususnya dari kotoran manusia yang berasal dari aktivitias mandi, cuci, kakus (MCK)
penduduk, dan sektor lain seperti pertanian, perternakan, dan industri yang melebihi daya tampung dan
menyebabkan air menjadi tercemar.
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Kenampakan Topografi

=

oM | it
KOTA BANDUNG -

Kota Kabupaten N ,). ' um_r’ 7 \i " Pemindahan lbu Kota Kab.

4 . Bandung Karena Banjir

Kota Kecamatan

)

Batas Provinsi ”~ " \
Batas Kabupaten ~ ‘b' ]‘- o | s :

4 i Fenomena banjir di Bandung Selatan
Batas Kecamatan - A

' 7 "L L terjadi akibat luapan sungai Citarum dan
— “""A“““-"""T(I) CD B L ~ anak sungainya, fenomena ini sudah terjadi
Jalan Kolektor A\ Q (D ; : ' sejak awal abad ke-19. Dampak banjir Sungai
Jalan Lokal Q B“’I e “ . Citarum di beberapa daerah sudah ada sejak
Jalan Kardla q m Q b Wi dahulu. Pemindahan ibukota Kabupaten
N Pl B Dm& %‘Q . %~ Bandung dari Karapyak (sekarang namanya
' - ~N Q '?n .. "4 menjadi Dayeuhkolot) adalah alasan utamanya
Pemukiman 6 X0 '/~ !'bencana banijir. Pemindahan ini terjadi pada
I 2 R 1810 atas prakarsa R. A Wiranatakusumah Il
O 2 - (me_glatataruang com, 25 Maret 2016).
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Rencana pengembangan jalan
Boulevard Cikapundung 1923
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Ci Kapundung Segmen Tengah
(Kota Bandung)
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